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Abstract

This study aims to analyze the application of the socio-emotional approach to classroom management in
primary schools and its impact on classroom climate and student development. The applied socio-
emotional approach aims to create a classroom environment that is safe, inclusive, and supports positive
interactions between students. The research method used was a qualitative approach with a literature
study design and descriptive data analysis. The data analysis technique used was interactive analysis with
source triangulation to increase the validity of the findings. The results showed that the socio-emotional
approach succeeded in increasing student engagement, reducing disruptive behavior, and improving
relationships between teachers and students. It also had a positive impact on the development of students’
socio-emotional skills and character, including the ability to manage emotions and resolve conflicts.
However, challenges include student diversity, time constraints and lack of training for teachers. This
study suggests the need for continuous training for teachers as well as the integration of social-emotional
development in the curriculum. The implication of this study can serve as a basis for education policy to
create a more holistic school environment that supports students' all-round development.

Keywords: Socio-Emotional Approach, Classroom Management, Elementary School.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan
kelas di sekolah dasar, serta dampaknya terhadap iklim kelas dan perkembangan siswa. Pendekatan
sosio-emosional yang diterapkan bertujuan untuk menciptakan lingkungan kelas yang aman, inklusif,
dan mendukung interaksi positif antar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan desain studi pustaka dan analisis data deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis interaktif dengan triangulasi sumber untuk meningkatkan validitas temuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan sosio-emosional berhasil meningkatkan keterlibatan siswa,
mengurangi perilaku disruptif, serta memperbaiki hubungan antara guru dan siswa. Selain itu,
pendekatan ini juga berdampak positif pada perkembangan keterampilan sosial-emosional dan karakter
siswa, termasuk kemampuan untuk mengelola emosi dan menyelesaikan konflik. Meskipun demikian,
tantangan yang dihadapi meliputi keragaman siswa, keterbatasan waktu, dan kurangnya pelatihan bagi
guru. Penelitian ini menyarankan perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru serta integrasi
pengembangan sosial-emosional dalam kurikulum. Implikasi penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
kebijakan pendidikan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih holistik dan mendukung
perkembangan siswa secara menyeluruh.

Kata Kunci: Pendekatan Sosio-Emosional, Pengelolaan Kelas, Sekolah Dasar.

1. Pendahuluan

Pengelolaan kelas yang efektif merupakan aspek fundamental dalam dunia pendidikan yang memiliki
dampak signifikan terhadap efektivitas pembelajaran (Rahma & Mufidah, 2025). Bukan hanya sebatas
menciptakan suasana tertib dan terorganisir, tetapi pengelolaan kelas yang efektif juga berkaitan erat
dengan pemahaman tentang kebutuhan sosial dan emosional siswa. Di tingkat sekolah dasar, di mana
siswa berada pada fase perkembangan yang sangat rentan dan krusial, pengelolaan kelas yang

330


mailto:yetirahelli@gmail.com

C O L LAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 08 Number 02, March 2025 P-ISSN: 2614-4085
Creative of Learning Students Elementary Education

mengintegrasikan pendekatan sosio-emosional sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran
yang optimal. Pendekatan sosio-emosional ini berfokus pada kemampuan siswa untuk mengenali,
memahami, dan mengelola emosi mereka, serta membangun hubungan sosial yang positif dengan
sesama siswa dan guru (Susiani dkk., 2024). Pada tingkat sekolah dasar, siswa tidak hanya dihadapkan
pada tantangan akademik, tetapi juga pada tantangan sosial dan emosional yang merupakan bagian dari
proses perkembangan pribadi mereka. Proses belajar yang terjadi di ruang kelas sering kali dipengaruhi
oleh suasana hati dan interaksi sosial antar siswa. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
mengenai bagaimana aspek sosio-emosional dapat memengaruhi dinamika kelas sangat penting. Salah
satu cara untuk mencapainya adalah dengan mengadopsi pendekatan sosio-emosional dalam
pengelolaan kelas.

Pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas menekankan pada pengembangan keterampilan
sosial dan emosional siswa, seperti empati, pengelolaan stres, keterampilan komunikasi, dan
pengambilan keputusan yang bijaksana. Menurut Daniel Goleman, salah satu tokoh penting dalam
bidang kecerdasan emosional, keterampilan emosional yang kuat dapat mendukung kesuksesan
akademik dan sosial yang lebih baik (Tambunan & Ismail, 2022). Dengan demikian, pengelolaan kelas
yang memprioritaskan pengembangan sosio-emosional bukan hanya menciptakan suasana yang lebih
harmonis, tetapi juga membantu siswa belajar untuk menjadi individu yang lebih sadar diri, peduli
terhadap orang lain, dan mampu mengatasi konflik dengan cara yang konstruktif. Siswa yang memiliki
keterampilan sosial dan emosional yang baik cenderung lebih mampu mengatur perilaku mereka,
membangun hubungan yang sehat, dan menunjukkan rasa empati terhadap teman-temannya.
Sebaliknya, kurangnya kemampuan untuk mengelola emosi dan hubungan sosial dapat berkontribusi
pada masalah perilaku, kesulitan dalam berkolaborasi dengan teman sekelas, dan menurunnya motivasi
belajar. Oleh karena itu, integrasi pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas di sekolah dasar
dapat menjadi upaya preventif untuk mengatasi masalah-masalah tersebut.

Pendekatan ini juga tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga bagi guru. Guru yang menerapkan
pengelolaan kelas berbasis sosio-emaosional akan lebih mampu menciptakan ruang kelas yang aman,
inklusif, dan mendukung (Hidayat dkk., 2020). Guru yang terampil dalam mengelola dinamika sosial
dan emosional di kelas dapat lebih efektif dalam memberikan umpan balik, mengatur perilaku siswa,
serta membangun hubungan yang positif dengan siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
memahami prinsip-prinsip dasar dari pendekatan sosio-emosional dan bagaimana menerapkannya
dalam konteks pengelolaan kelas di sekolah dasar. Penelitian mengenai pengelolaan kelas yang berbasis
pendekatan sosio-emosional telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Misalnya, penelitian
oleh Divecha & Brackett (2020) yang menunjukkan bahwa keterampilan sosial dan emosional yang
dimiliki siswa dapat berperan besar dalam meningkatkan prestasi akademik dan mengurangi perilaku
disruptif di kelas. Penelitian ini menekankan pentingnya program pengembangan sosial-emosional
untuk meningkatkan iklim kelas yang positif.

Selain itu, penelitian oleh CASEL (Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning) dalam
(Susiani dkk., 2024), yang telah mengembangkan berbagai model pendidikan sosial-emosional,
mengidentifikasi bahwa program-program yang melibatkan pengembangan kecerdasan emosional di
kelas dapat meningkatkan hubungan antar siswa, mengurangi perilaku kekerasan, dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Penelitian ini juga menemukan bahwa pengelolaan kelas yang
berbasis pada pendekatan sosio-emosional memiliki pengaruh positif terhadap pembentukan karakter
siswa, menciptakan hubungan yang lebih baik antara guru dan siswa, serta menciptakan rasa aman di
ruang kelas. Penelitian lain yang dilakukan oleh Dalipi dkk. (2024) mengungkapkan bahwa guru yang
memiliki keterampilan dalam pengelolaan sosio-emosional dapat menciptakan lingkungan kelas yang
lebih suportif dan inklusif, yang pada gilirannya dapat mendukung perkembangan akademik dan sosial
siswa. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengembangan kecerdasan emosional di kalangan
pendidik sebagai bagian dari pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas.

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya pendekatan sosio-
emosional dalam pengelolaan kelas, masih terdapat beberapa gap yang perlu diteliti lebih lanjut.
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Pertama, sebagian besar penelitian yang ada lebih banyak fokus pada program atau intervensi spesifik
yang diterapkan di sekolah menengah atau pendidikan anak usia dini, sementara penelitian yang
berfokus pada implementasi pendekatan sosio-emosional di sekolah dasar masih terbatas. Siswa di
sekolah dasar berada pada tahap perkembangan yang sangat kritis, sehingga perlu ada penelitian lebih
lanjut yang menggali secara mendalam bagaimana pendekatan sosio-emosional dapat diterapkan secara
efektif di tingkat pendidikan dasar. Kedua, meskipun banyak penelitian yang mendokumentasikan
keberhasilan penerapan pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas, ada sedikit penelitian
yang secara spesifik mengeksplorasi tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkannya di ruang
kelas yang beragam. Konteks kelas di sekolah dasar, yang melibatkan beragam latar belakang sosial,
budaya, dan emosional siswa, mungkin menghadirkan tantangan tersendiri yang belum banyak
dieksplorasi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali hambatan-hambatan yang mungkin
dihadapi oleh guru dan bagaimana solusi yang tepat dapat diterapkan dalam konteks yang beragam
tersebut.

Ketiga, meskipun ada banyak literatur yang membahas manfaat pendekatan sosio-emosional terhadap
iklim kelas dan prestasi akademik, masih terbatas kajian yang menghubungkan pendekatan ini dengan
hasil pembelajaran jangka panjang, seperti perkembangan karakter dan kesiapan siswa dalam
menghadapi tantangan kehidupan di luar sekolah. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang mengkaji
dampak jangka panjang dari penerapan pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas di sekolah
dasar sangat diperlukan. Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan
memberikan kajian teoritis yang mendalam mengenai penerapan pendekatan sosio-emosional dalam
pengelolaan kelas di sekolah dasar, serta mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dan memberikan
rekomendasi untuk mengatasi tantangan tersebut.

2. Metode

Penelitian berjenis kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan desain deskriptif untuk menggali
penerapan pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas di sekolah dasar (Ali Ibrahim dkk.,
2024). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur yang relevan, seperti artikel
jurnal, buku, laporan penelitian, dan kebijakan pendidikan. Data yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan teknik analisis data interaktif, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan
pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas serta manfaat, tantangan, dan implikasinya bagi
pengembangan praktik pendidikan. Untuk memastikan kebasahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber yang kredibel, seperti
jurnal, buku, dan laporan penelitian terkait. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas
di sekolah dasar serta memberikan wawasan yang berguna untuk praktik pengelolaan kelas yang lebih
baik dan inklusif.

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil

Berikut ini disajikan hasil penelitian yang menggambarkan temuan terkait penerapan pendekatan sosio-
emosional dalam pengelolaan kelas di sekolah dasar. Hasil penelitian ini mencakup tahapan penerapan
pendekatan sosio-emosional dan beberapa aspek penting, seperti manfaat, tantangan, dan dampak
pendekatan sosio-emosional terhadap iklim kelas serta perkembangan siswa. Data yang diperoleh
berasal dari analisis literatur yang mencakup berbagai sumber, termasuk jurnal akademik, buku, dan
laporan penelitian terkait. Tabel berikut menyajikan ringkasan temuan utama penelitian ini:
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Tabel 1. Tahapan Penerapan Pendekatan Sosio-Emosional dalam Pengelolaan Kelas

No. Tahapan Deskripsi

1. Mengenali kebutuhan Guru mengidentifikasi dan memahami kondisi emosional
emosional siswa dan sosial siswa.

2. Membangun hubungan Menciptakan ikatan yang baik antara siswa dan guru serta di
positif antara siswa.

3. Mengajarkan keterampilan Mengajarkan empati, regulasi emosi, dan keterampilan
sosial-emosional komunikasi kepada siswa.

4.  Melibatkan siswa dalam Mengikutsertakan siswa dalam pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah penyelesaian masalah secara kolaboratif.

5.  Memberikan umpan balik Guru memberikan dukungan dan umpan balik yang
positif konstruktif untuk memperkuat perilaku positif siswa.

Tabel 2. Aspek Manfaat, Tantangan, dan Dampak Pendekatan Sosio-Emosional

No. Aspek Temuan

1. Manfaat Meningkatkan keterlibatan siswa, mengurangi perilaku
disruptif, dan memperbaiki hubungan guru-siswa.

2. Tantangan Keragaman siswa, keterbatasan waktu, dan kurangnya pelatihan
bagi guru.

3. Dampak pada Iklim Kelas Menciptakan lingkungan yang aman, inklusif, dan mengurangi
konflik antar siswa.

4. Dampak pada Meningkatkan keterampilan sosial-emosional dan karakter
Perkembangan Siswa siswa.
3.2. Diskusi

3.2.1. Tahapan Penerapan Pendekatan Sosio-Emosional dalam Pengelolaan Kelas

Penerapan pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas di sekolah dasar memiliki peranan
yang sangat penting, terutama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan siswa
secara komprehensif, baik dalam aspek akademis maupun sosial-emosional (Harjunmaa dkk., 2023).
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada prestasi akademik, tetapi juga bagaimana siswa mampu
mengenali dan mengelola emosi mereka, serta berinteraksi secara positif dengan guru dan teman
sebaya. Melalui penerapan bertahap, pendekatan sosio-emosional dapat memberikan dampak signifikan
terhadap keberhasilan proses pembelajaran di kelas (Sorrenti dkk., 2024).

Tahap pertama, mengenali kebutuhan emosional siswa, merupakan landasan utama bagi guru dalam
menerapkan pendekatan ini. Pemahaman terhadap kondisi emosional siswa yang bervariasi, seperti
perasaan cemas, takut, atau kurang termotivasi, membantu guru memberikan intervensi yang tepat.
Menurut (Chung dkk., 2023), kecerdasan emosional dimulai dari kesadaran diri dan kemampuan untuk
mengenali emosi orang lain. Dalam konteks pengelolaan kelas, hal ini menjadi sangat relevan karena
setiap siswa membawa latar belakang emosional yang berbeda. Siswa yang merasa dipahami secara
emosional oleh gurunya cenderung lebih percaya diri dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam
kelas. Ahmeda dkk. (2020) mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa guru yang memiliki
sensitivitas emosional terhadap siswa dapat menciptakan iklim kelas yang lebih harmonis dan kondusif.
Dari sudut pandang penulis, pengenalan emosi ini sangat krusial di pendidikan dasar, di mana siswa
sering kali belum sepenuhnya mampu mengekspresikan emosinya dengan baik. Guru yang mampu
membangun komunikasi emosional akan lebih efektif dalam membantu siswa mengelola konflik
pribadi dan sosial.

Tahap kedua, membangun hubungan positif antara siswa dan guru, memiliki korelasi yang kuat dengan
teori Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar (Newman & Latifi,
2021). Dalam konteks ini, hubungan antara guru dan siswa lebih dari sekadar instruksional; hubungan
tersebut adalah jembatan emosional yang menentukan kualitas interaksi di kelas. Siswa yang merasa
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didukung dan dihargai oleh guru mereka akan lebih terbuka dan nyaman dalam mengekspresikan
pendapat serta bertanya ketika mereka mengalami kesulitan. Widiasari dkk. (2024) menunjukkan
bahwa hubungan guru-siswa yang baik tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga
memperbaiki perilaku di kelas. Penulis berpendapat bahwa di usia sekolah dasar, di mana siswa masih
sangat bergantung pada figur otoritas seperti guru, membangun hubungan positif ini menciptakan rasa
aman yang esensial untuk eksplorasi dan pembelajaran yang efektif. Dalam lingkungan yang penuh
dukungan, siswa akan lebih termotivasi untuk mengambil risiko intelektual tanpa takut dihukum atau
dipermalukan.

Tahap ketiga adalah mengajarkan keterampilan sosial-emosional secara eksplisit di dalam kelas.
Kompetensi sosial-emosional, seperti empati, pengelolaan emosi, dan keterampilan komunikasi,
bukanlah sesuatu yang otomatis dimiliki oleh siswa, tetapi harus diajarkan secara terstruktur (Grund &
Holst, 2023). Gimbert dkk. (2023) menekankan bahwa pengajaran keterampilan ini mencakup lima
kompetensi utama: kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan hubungan, dan
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Larasanti & Radiana (2024) menemukan bahwa siswa
yang mendapatkan pelatihan sosial-emosional menunjukkan peningkatan dalam kemampuan sosial,
mengurangi perilaku bermasalah, dan mencapai hasil akademis yang lebih baik. Argumen penulis
dalam hal ini adalah bahwa pengajaran keterampilan sosial-emosional harus menjadi bagian integral
dari kurikulum sekolah dasar, bukan hanya sebagai intervensi sesekali. Dengan secara konsisten
menanamkan nilai-nilai ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan hidup yang berharga dan
aplikatif di luar konteks akademik, yang penting bagi kehidupan sehari-hari mereka.

Tahap selanjutnya, melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, mengacu
pada pentingnya pendekatan partisipatif dalam pendidikan. Teori konstruktivisme Piaget
mengemukakan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung dan
interaksi sosial (Erawati & Adnyana, 2024). Dengan melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan, guru tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan
rasa tanggung jawab, kolaborasi, dan kesadaran sosial. Siswa yang terlibat dalam pengambilan
keputusan cenderung lebih termotivasi dan memiliki keterampilan sosial-emosional yang lebih baik
(Azzahra dkk., 2024). Dari perspektif penulis, pendekatan ini juga mendorong pengembangan rasa
otonomi dan self-efficacy pada siswa. Dengan memberi mereka kesempatan untuk terlibat dalam proses
pemecahan masalah, siswa merasa bahwa pendapat mereka dihargai, yang meningkatkan rasa
kepemilikan terhadap hasil belajar mereka sendiri.

Tahap terakhir adalah memberikan umpan balik positif secara konsisten. Menurut teori penguatan
Skinner dalam (Hill, 2021), umpan balik yang positif dapat memperkuat perilaku yang diinginkan. Di
dalam kelas, siswa membutuhkan validasi atas usaha dan kemajuan mereka, terutama dalam hal
pengelolaan emosi dan interaksi sosial. Maulia (2023) menemukan bahwa umpan balik yang jelas dan
tepat waktu dapat meningkatkan motivasi dan pencapaian akademik siswa. Penulis berpendapat bahwa
umpan balik positif tidak hanya memperkuat perilaku baik, tetapi juga membangun rasa percaya diri
siswa dalam mencoba hal-hal baru tanpa takut gagal. Guru yang memberikan umpan balik positif secara
konsisten menciptakan suasana belajar yang mendukung dan memberdayakan siswa.

Penerapan pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas ini didukung oleh teori dan penelitian
yang relevan. Setiap tahap, mulai dari mengenali kebutuhan emosional siswa hingga memberikan
umpan balik positif, merupakan bagian integral dari upaya menciptakan iklim kelas yang mendukung
pertumbuhan sosial-emosional dan akademik siswa. Dalam pandangan penulis, pendekatan ini sangat
penting untuk diimplementasikan secara konsisten di sekolah dasar, karena pada tahap inilah siswa
mulai membentuk dasar emosional dan sosial yang akan berdampak panjang pada kehidupan mereka.
Pendekatan ini tidak hanya penting untuk keberhasilan pembelajaran jangka pendek, tetapi juga untuk
membentuk individu yang matang secara emosional dan sosial dalam jangka panjang.
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3.2.2. Manfaat Pendekatan Sosio-Emosional dalam Pengelolaan Kelas

Pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas membawa sejumlah manfaat yang signifikan,
baik bagi siswa, guru, maupun lingkungan kelas secara keseluruhan. Beberapa manfaat utama dari
pendekatan ini, seperti meningkatkan keterlibatan siswa, mengurangi perilaku disruptif, dan
memperbaiki hubungan antara guru dan siswa, tidak hanya didukung oleh berbagai teori pendidikan,
tetapi juga telah dibuktikan oleh penelitian empiris. Salah satu manfaat paling nyata dari penerapan
pendekatan sosio-emosional adalah peningkatan keterlibatan siswa di kelas. Teori Self-Determination
yang dikemukakan oleh Ryan & Deci (2020) menekankan pentingnya kebutuhan psikologis dasar
manusia, yaitu otonomi, kompetensi, dan keterhubungan. Ketika siswa merasa emosi mereka dihargai
dan lingkungan kelas mendukung pengembangan sosial-emosional, mereka akan lebih terlibat dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, keterlibatan aktif siswa bukan hanya dalam konteks akademik,
tetapi juga dalam interaksi sosial dan emosional, menjadi lebih optimal.

Penelitian Iskandar dkk. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan sosio-emosional yang diterapkan
secara konsisten di kelas meningkatkan motivasi intrinsik siswa dan mendorong mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang merasa didukung secara emosional
cenderung lebih antusias mengikuti pelajaran, lebih aktif dalam diskusi, dan menunjukkan ketertarikan
yang lebih besar terhadap proses belajar (Isohatéld dkk., 2020). Dari sudut pandang penulis, ini juga
mencerminkan pentingnya menciptakan suasana kelas yang positif, di mana siswa merasa nyaman
untuk mengajukan pertanyaan, bereksperimen, dan mengutarakan pendapat mereka tanpa takut
dihakimi. Pendekatan sosio-emosional juga terbukti efektif dalam mengurangi perilaku disruptif di
kelas. Perilaku disruptif seperti mengganggu pelajaran, tidak mematuhi aturan, atau konflik dengan
sesama siswa sering kali dipicu oleh ketidakmampuan siswa dalam mengelola emosinya sendiri. Teori
Behaviorisme menyatakan bahwa perilaku yang diinginkan bisa diperkuat melalui penguatan positif,
sementara perilaku negatif dapat diminimalkan dengan pengelolaan yang tepat (Abidin, 2022).

Melalui pendekatan sosio-emosional, siswa diajarkan untuk mengenali dan mengelola emosi mereka,
serta memahami bagaimana perilaku mereka berdampak pada orang lain. Penelitian Zweers dkk. (2021)
menemukan bahwa siswa yang menerima pendidikan sosial-emosional menunjukkan pengurangan
perilaku bermasalah secara signifikan dibandingkan dengan siswa yang tidak menerima pendidikan
tersebut. Hal ini terjadi karena pendekatan sosio-emosional tidak hanya berfokus pada penegakan
aturan, tetapi juga membantu siswa memahami akar dari perilaku disruptif mereka, seperti rasa frustasi,
stres, atau kurangnya keterampilan komunikasi yang memadai (Savina & Fulton, 2024). Penulis
berpendapat bahwa dengan memberikan siswa keterampilan untuk mengelola emosi mereka dan
berkomunikasi dengan baik, guru dapat mengurangi potensi terjadinya konflik dan gangguan di kelas.
Selain itu, pendekatan ini juga mendorong siswa untuk mengambil tanggung jawab atas tindakan
mereka, yang pada gilirannya menciptakan suasana kelas yang lebih tenang dan teratur.

Manfaat penting lainnya dari pendekatan sosio-emosional adalah memperbaiki hubungan antara guru
dan siswa. Hubungan yang baik antara guru dan siswa merupakan salah satu faktor penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mendukung (Suwarni, 2022). Teori Attachment yang
dikemukakan oleh Bowlby dalam (Thompson dkk., 2021) menyoroti pentingnya ikatan emosional yang
aman antara individu, dalam hal ini antara guru dan siswa, untuk membangun rasa percaya, rasa aman,
dan keterikatan positif. Penelitian (Sethi & Scales, 2020) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
hubungan emosional yang positif dengan guru mereka cenderung lebih berhasil secara akademik dan
lebih sedikit menunjukkan perilaku bermasalah. Guru yang menunjukkan empati, pengertian, dan
dukungan emosional tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, tetapi juga
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka. Siswa yang
merasa dihargai oleh gurunya cenderung lebih percaya diri, lebih terbuka dalam berbagi masalah atau
tantangan yang mereka hadapi, serta lebih termotivasi untuk belajar.

Penulis berargumen bahwa hubungan guru-siswa yang kuat merupakan fondasi utama dalam
membangun budaya belajar yang sehat di kelas. Ketika siswa merasa bahwa guru mereka peduli
terhadap perkembangan emosional mereka, mereka lebih cenderung menghormati aturan kelas dan

335



C O L LAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 08 Number 02, March 2025 P-ISSN: 2614-4085
Creative of Learning Students Elementary Education

berperilaku sesuai dengan harapan guru. Pada akhirnya, hubungan positif ini menciptakan dinamika
kelas yang lebih kooperatif dan penuh dukungan, di mana proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lebih lancar dan efektif. Secara keseluruhan, pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas
memberikan manfaat yang luas bagi siswa dan guru. Melalui peningkatan keterlibatan siswa,
pengurangan perilaku disruptif, dan perbaikan hubungan antara guru dan siswa, pendekatan ini
membantu menciptakan lingkungan kelas yang lebih inklusif, positif, dan mendukung perkembangan
akademik serta sosial-emosional siswa. Kombinasi antara teori pendidikan dan penelitian empiris
menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya relevan, tetapi juga sangat diperlukan untuk
menghadapi tantangan dalam pengelolaan kelas di era modern. Penulis meyakini bahwa implementasi
yang konsisten dari pendekatan sosio-emosional ini akan berkontribusi signifikan terhadap kesuksesan
jangka panjang siswa, baik di dalam maupun di luar kelas.

3.2.3. Tantangan dan Solusi Pendekatan Sosio-Emosional dalam Pengelolaan Kelas

Pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas menawarkan banyak manfaat, tetapi
penerapannya juga menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai keberhasilan
yang optimal. Beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam menerapkan pendekatan ini antara lain
keragaman siswa, keterbatasan waktu, dan kurangnya pelatihan bagi guru. Setiap tantangan ini
memerlukan perhatian khusus serta solusi yang tepat untuk memastikan keberlanjutan pendekatan
sosio-emosional dalam mendukung pengelolaan kelas yang efektif. Keragaman siswa dalam hal latar
belakang sosial, budaya, ekonomi, dan kemampuan akademis menjadi tantangan besar dalam penerapan
pendekatan sosio-emosional. Siswa di kelas yang heterogen memiliki kebutuhan emosional yang
berbeda-beda, yang memerlukan pendekatan yang individual dan personal. Menurut teori Multiple
Intelligences oleh Gardner dalam (Mehiri, 2020), setiap siswa memiliki kecerdasan yang unik, termasuk
kecerdasan intrapersonal dan interpersonal, yang berpengaruh terhadap cara mereka mengelola emosi
dan interaksi sosial. Di dalam kelas yang sangat beragam, sulit bagi guru untuk menyesuaikan
pendekatan emosional yang efektif untuk setiap siswa tanpa meninggalkan beberapa kebutuhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Wang dkk. (2024) tentang pedagogi yang responsif secara budaya
menunjukkan bahwa guru perlu memahami konteks budaya dan sosial siswa untuk memberikan
intervensi sosio-emosional yang relevan. Namun, tantangan ini sering kali muncul karena perbedaan
latar belakang yang begitu besar, sehingga guru membutuhkan strategi diferensiasi yang lebih
kompleks. Untuk mengatasi tantangan ini, guru dapat mengadopsi pendekatan berbasis diferensiasi
yang lebih mendalam, di mana mereka merancang strategi pengelolaan kelas yang fleksibel sesuai
dengan kebutuhan individu (Rami, 2023). Selain itu, dengan melibatkan siswa dalam pengambilan
keputusan dan diskusi kelompok, guru dapat mendorong terciptanya iklim kelas yang inklusif dan
mendorong kolaborasi antarsiswa, terlepas dari keragaman latar belakang mereka. Keterbatasan waktu
sering kali menjadi hambatan dalam penerapan pendekatan sosio-emosional, terutama di kelas-kelas
yang memiliki kurikulum yang padat. Guru sering kali dihadapkan pada tekanan untuk menyelesaikan
materi akademis sesuai dengan tuntutan kurikulum, sehingga alokasi waktu untuk pengelolaan sosio-
emosional siswa menjadi terbatas. Teori Time Management yang dikemukakan oleh Covey dalam
(Farah, 2024) menekankan bahwa efektivitas waktu ditentukan oleh prioritas, dan di banyak sekolah,
pembelajaran akademik sering kali menjadi prioritas utama, meninggalkan sedikit ruang bagi
pengembangan keterampilan sosial-emosional siswa.

Penelitian Fajriyah (2023) menunjukkan bahwa integrasi pendekatan sosio-emosional yang efektif
memerlukan waktu yang cukup, terutama untuk membangun hubungan emosional yang kuat antara
siswa dan guru. Namun, dalam kenyataan sehari-hari, banyak guru merasa bahwa mereka tidak
memiliki cukup waktu untuk melaksanakan kegiatan sosio-emosional secara terencana. Salah satu
solusi untuk tantangan ini adalah mengintegrasikan pengembangan sosio-emosional ke dalam
pengajaran akademis, bukan memisahkannya. Guru dapat mengembangkan keterampilan sosial-
emosional siswa melalui kegiatan akademik, seperti diskusi kelompok, pemecahan masalah kolaboratif,
dan refleksi diri setelah menyelesaikan tugas. Dengan demikian, waktu yang digunakan untuk
pengembangan akademis sekaligus dapat menjadi momen untuk memperkuat keterampilan emosional
siswa, tanpa mengorbankan salah satu tujuan pendidikan. Kurangnya pelatihan bagi guru dalam hal
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penerapan pendekatan sosio-emosional juga menjadi tantangan serius. Banyak guru yang tidak
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang memadai dalam menangani masalah sosial-emosional
siswa, terutama dalam konteks pengelolaan kelas. Kepercayaan diri dan kompetensi guru sangat
berperan dalam efektivitas penerapan strategi pengelolaan kelas (Suleha dkk., 2021; Wahyuni &
Haryanti, 2024). Tanpa pelatihan yang cukup, banyak guru merasa kurang percaya diri dalam mengelola
emosi siswa atau menciptakan iklim kelas yang suportif secara emosional.

Penelitian yang dilakukan oleh Anita dkk. (2024) mengungkapkan bahwa guru yang mendapatkan
pelatihan dalam pendidikan sosial-emosional menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan mereka dalam mengelola emosi siswa dan menciptakan lingkungan kelas yang lebih
positif. Oleh karena itu, salah satu solusi untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan memperluas
program pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru, terutama yang berfokus pada keterampilan
sosial-emosional dan kecerdasan emosional. Pelatihan ini dapat mencakup teknik pengelolaan emosi
siswa, strategi diferensiasi, dan pengembangan empati di dalam kelas. Selain itu, pelatihan tersebut juga
harus memberikan kesempatan bagi guru untuk mempraktikkan dan mengevaluasi keterampilan mereka
dalam skenario nyata.

Maka dari itu, tantangan dalam menerapkan pendekatan sosio-emosional di kelas dapat diatasi melalui
strategi yang tepat. Mengatasi keragaman siswa dengan pendekatan yang inklusif, mengelola waktu
dengan mengintegrasikan pengembangan emosional ke dalam aktivitas akademis, dan menyediakan
pelatihan yang memadai bagi guru merupakan langkah penting untuk memastikan keberhasilan
pendekatan ini. Dengan mengatasi tantangan-tantangan tersebut, pendekatan sosio-emosional dapat
diterapkan secara efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan
akademis dan sosial-emosional siswa. Penulis berpendapat bahwa investasi dalam pengelolaan kelas
berbasis sosio-emosional adalah hal yang penting untuk memastikan pendidikan yang holistik dan
berkelanjutan, yang tidak hanya berfokus pada prestasi akademik, tetapi juga kesejahteraan emosional
siswa.

3.2.4. Dampak Pendekatan Sosio-Emosional dalam Pengelolaan Kelas

Pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas membawa dampak yang signifikan, baik pada
iklim kelas maupun perkembangan siswa secara keseluruhan (Susiani dkk., 2024). Dampak ini terlihat
jelas dalam dua aspek utama, yaitu penciptaan lingkungan yang aman dan inklusif serta peningkatan
keterampilan sosial-emosional dan karakter siswa. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada akademik,
tetapi juga memperhatikan kesejahteraan emosional siswa, yang sangat penting dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Pendekatan sosio-emosional memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan yang aman, inklusif, dan mengurangi konflik antar siswa (Putri dkk., 2025). Setiawan &
Mudjiran (2022) menekankan pentingnya interaksi antara individu dengan lingkungan kelas untuk
menciptakan suasana yang kondusif bagi pembelajaran. Pendekatan sosio-emosional berfokus pada
pengembangan hubungan yang positif antara siswa, guru, dan lingkungan belajar, sehingga tercipta
suasana kelas yang lebih inklusif dan mendukung keberagaman.

Espelage dkk. (2022) menyatakan bahwa pengelolaan kelas yang melibatkan pendekatan sosial-
emosional mampu menciptakan lingkungan yang aman, di mana siswa merasa nyaman untuk
berpartisipasi dan berinteraksi. Pendekatan ini menekankan pada pemahaman emosi diri dan orang lain,
serta kemampuan untuk menyelesaikan konflik dengan cara yang lebih positif dan konstruktif.
Akibatnya, jumlah konflik di antara siswa dapat berkurang secara signifikan, karena siswa mampu
mengelola emosi mereka dan bekerja sama dalam suasana yang penuh saling pengertian. Selain itu,
teori Humanistik yang dipelopori oleh Maslow dalam (Arif dkk., 2024) menyatakan bahwa kebutuhan
akan rasa aman dan keterhubungan harus terpenuhi sebelum siswa dapat mencapai potensi tertinggi
mereka dalam belajar. Dengan pendekatan sosio-emosional, kebutuhan-kebutuhan dasar ini terpenuhi,
sehingga siswa merasa lebih dihargai dan aman di dalam kelas. Penulis berpendapat bahwa menciptakan
iklim kelas yang aman dan inklusif tidak hanya berkontribusi pada pembelajaran yang lebih efektif,
tetapi juga membangun fondasi bagi siswa untuk berkembang secara emosional, sosial, dan akademis.
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Selain berkontribusi pada iklim kelas, pendekatan sosio-emosional juga berdampak langsung pada
perkembangan keterampilan sosial-emosional dan karakter siswa. Teori Kecerdasan Emosional yang
dikemukakan oleh Goleman dalam (Chintya & Sit, 2024) menyatakan bahwa kecerdasan emosional,
yang mencakup kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi, sangat penting bagi
kesuksesan individu dalam kehidupan. Penerapan pendekatan sosio-emosional membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan ini, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka dalam
berinteraksi sosial, mengambil keputusan, dan mengatasi tantangan emosional. Siswa yang mengikuti
program pendidikan sosial-emosional memiliki peningkatan yang signifikan dalam keterampilan sosial,
sikap yang lebih positif terhadap diri sendiri dan orang lain, serta perilaku prososial yang lebih baik
(Rahayu dkk., 2024). Mereka juga menunjukkan peningkatan dalam hal kemampuan memecahkan
masalah, yang merupakan bagian penting dari pengembangan karakter. Penulis berpendapat bahwa
dengan memberikan siswa keterampilan untuk memahami dan mengelola emosi mereka, pendekatan
ini membekali mereka dengan alat yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di luar kelas, termasuk
di lingkungan sosial dan keluarga.

Selain itu, teori Moral Development oleh Kohlberg dalam (DeTienne dkk., 2021) menyoroti pentingnya
pendidikan moral dan perkembangan karakter dalam menciptakan individu yang bertanggung jawab
dan etis. Pendekatan sosio-emaosional berkontribusi pada pengembangan moral siswa, karena mereka
diajarkan untuk mempertimbangkan perasaan orang lain, menyelesaikan konflik dengan cara yang adil,
dan bekerja sama dalam berbagai situasi sosial. Ini sangat penting dalam membangun karakter siswa
yang berintegritas dan empatik, dua kualitas yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. Secara
keseluruhan, dampak pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas sangat positif, baik dalam
hal iklim kelas maupun perkembangan siswa. Dengan menciptakan lingkungan kelas yang aman dan
inklusif serta meningkatkan keterampilan sosial-emosional dan karakter siswa, pendekatan ini tidak
hanya berkontribusi pada kesuksesan akademis, tetapi juga membentuk siswa menjadi individu yang
seimbang secara emosional dan sosial. Penulis berargumen bahwa keberhasilan jangka panjang siswa
di dalam dan di luar kelas sangat bergantung pada penerapan pendekatan sosio-emosional yang efektif,
yang membekali mereka dengan keterampilan hidup yang penting untuk masa depan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan sosio-emosional dalam pengelolaan kelas di
sekolah dasar memberikan dampak positif yang signifikan, baik terhadap iklim kelas maupun
perkembangan siswa. Pendekatan ini berhasil menciptakan lingkungan yang aman, inklusif, serta
mampu mengurangi konflik antar siswa. Dengan pendekatan yang tepat, siswa lebih mampu mengelola
emosi mereka, berinteraksi dengan rekan sekelas secara positif, dan terlibat lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penerapan pendekatan sosio-emosional terbukti meningkatkan keterampilan
sosial-emosional dan karakter siswa. Mereka menjadi lebih empatik, mampu berkolaborasi dengan baik,
serta memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik dan mengambil keputusan yang etis.
Pengembangan karakter melalui kecerdasan emosional menjadi landasan penting untuk keberhasilan
siswa, tidak hanya dalam akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, penerapan pendekatan ini tidak terlepas dari tantangan, seperti keragaman siswa, keterbatasan
waktu, dan kurangnya pelatihan guru. Solusi yang diusulkan mencakup pelatihan berkelanjutan untuk
guru, integrasi sosial-emosional ke dalam pengajaran akademik, serta penerapan strategi diferensiasi di
kelas. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan sosio-emosional
merupakan komponen penting dalam pengelolaan kelas yang efektif. Implementasi yang tepat akan
membantu menciptakan lingkungan belajar yang holistik, di mana siswa tidak hanya berkembang dalam
aspek akademis, tetapi juga dalam aspek emosional dan sosial.
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